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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (K3) serta Lingkungan Kerja Karyawan Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT Garis Harmoni” merupakan hasil 

penelitian kuantitatif yang memiliki tujuan terkait dengan pengaruh disiplin kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT Garis Harmoni Surabaya. 

Metode yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

mengumpulkan data primer melalui metode survei dengan penyebaran kuisioner 

pada karyawan PT Garis Harmoni Surabaya yang kemudian dianalisis 

menggunakan program spss 23. Uji pengaruh dalam metode ini menggunakan 

metode regresi linier berganda. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT Garis 

Harmoni yang dibuktikan dengan nilai signifikan 0,542 dan t hitung sebesar -

0,615. variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Garis Harmoni yang dibuktikan 

dengan nilai signifikan 0,428 dan t hitung sebesar 0,802. Variabel lingkungan 

kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT Garis 

Harmoni yang dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 dan t hitung sebesar 

4,629. terdapat pengaruh secara simultan antara variabel disiplin kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT Garis Harmoni dengan nilai signifikansi 0,000 

dan F hitung sebesar 7,745. sehingga menghasilkan persamaan regresi Y = 20,642 

+ -0,095X1 + 0,178X2 + 1,055X3. Variabel disiplin kerja, keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja mampu menjelaskan produktivitas 

kerja sebesar 4,1% lalu sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat 

dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Lingkungan 

Kerja, Produktivitas Kerja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Persaingan yang ada pada perusahaan manufaktur semakin hari 

semakin pesat baik dalam perusahaan yang berada diskala besar maupun 

perusahaan yang berada diskala kecil. Dalam hal ini seorang pimpinan 

perusahaan dapat memahami dan memperhitungkan besarnya pengaruh 

dan faktor-faktor ptoduksi dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia sehingga bisa memberikan tenaga, pikiran, dan usaha yang baik 

bagi perusahaan. 

Menurut Bob Wawuruntu kedisiplinan dalam bekerja mampu 

membangun kejujuran dan membangun disiplin kerja terhadap pekerjaan. 

Karena dalam melakukan pekerjaan seseorang harus mampu mentaati 

peraturan dan tata tertib organisasi sehingga mampu membangun 

ketulusan hati, tidak berbohong, dan tidak melakukan hal curang terhadap 

organisasi. Semakin tulus dan tidak melakukan hal curang semakin taat 

pada peraturan dan tata tertib perusahaan.
1
 

Menurut R Wayke Mondy disiplin adalah kondisi kendali diri dan 

perilaku tertib karyawan yang menunjukkan tingkat kerjasama tim dalam 

suatu organisasi.
2
  Kedisiplinan merupakan suatu fungsi operatif dari 

                                                           
1
 Bob Wawuruntu, Perilaku Organisasi beberapa model dan sub model, (Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2016), hlm 5 
2
  R Wayke Mondy, Human Resource Management, (Jakarta: Erlangga.2008), hlm 162 
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manajer karena semakin disiplin karyawan maka semakin tinggi prestasi 

kerja yang akan dicapai oleh perusahaan. dan akan menciptakan karyawan 

yang memiliki kualitas dan mampu berproduktivitas tinggi. Tanpa adanya 

disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk bisa mencapai 

hasil yang optimal. Disiplin karyawan bisa dilihat dari daftar hadir 

karyawan dalam setiap harinya seperti ketepatan jam kerja, jam pulang dan 

menggunakan pakaian kerja sesuai dengan ketentuan perusahaan misalkan, 

dalam perusahaan manufaktur karyawan harus datang tepat waktu, taat 

peraturan saat jam kerja.   

Pada dasarnya karyawan merupakan salah satu sumber daya 

manusia yang penting keberadaanya pada setiap sendi operasional 

perusahaan. karena sumber daya manusia adalah aset utama penggerak 

operasiaonal perusahaan maka dari itu setiap perusahaan menyadari bahwa 

sumber daya manusia yang professional, terpercaya, tekun, dan memiliki 

kompetensi yang baik adalah kunci bagi perusahaan untuk mencapai 

tujuannya.  

Berdasarkan uraian diatas, disiplin kerja, keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja peneliti untuk mengetahui 

produktivitas kerja karyawan di PT. Garis Harmoni dengan ditemukannya 

karyawan yang datang tidak tepat waktu sesuai peraturan jam kerja. 

Mereka ada yang mengatakan bahwa menjadi karyawan produksi di PT 

Garis Harmoni tidaklah harus datang tepat waktu yang terpenting adalah 

bisa memenuhi target produksi. Dan diperkuat oleh Yurista Labudo 
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menyatakan bahwa disiplin karyawan berpengaruh secara simultan 

terhadap produktivitas karyawan pada PT. sinar Galesong Utama.
3
 Dalam 

hal ini peneliti memilih disiplin kerja karyawan sebagai variabel bebas. 

Dan poin kedua akan dibahas mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3). Jika lingkungan kerja merupakan sumber daya utama 

penggerak operasional perusahaan, maka keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) adalah kewajiban yang harus ditaati oleh bawahan maupun atasan 

saat berada didalam lingkungan kerja. Peneliti tertarik untuk meninjau 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)  sebagai variabel bebas kedua 

karena selama peneliti melakukan praktek kerja lapangan (PKL) selama 

satu bulan di PT. Garis Harmoni melihat langsung bahwa karyawan di PT 

Garis Harmoni kurang memperhatikan program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). Seperti karyawan yang tidak memakai pakaian 

pelindung, alat pelindung, dan tanda pengenal, serta ketaatan karyawan 

terhadap peraturan selama jam kerja.  

Dengan demikian semua karyawan diwajibkan mengikuti prosedur 

program keselamatan dan kesehatan (K3)  yang siap pakai tanpa melihat 

tingkat bahaya yang akan terjadi. Fokus utama program keselamatan suatu 

organisasi mengenai kebijakan dan keputusan manajemen keselamatan 

(K3) merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan adalah lingkungan 

kerja.
4
  

                                                           
3
 Yurista Labudo, “Disiplin kerja dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan ( Studi 

pada karyawan PT. Sinar Glongsong Utama) (E-Jurnal EMBA Vol. 1 No. 3 – Universitas Sam 

Ratulangi Manado 2013), 1 
4
  Ibid. 85 
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Pada bagian sebelumnya peneliti membahas tentang variabel 

kedisiplinan dan (K3) selanjutnya yaitu variabel lingkungan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfin Efendi Khoirul Ulum menyatakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan.
5
 Alasan peneliti memilih variabel 

lingkungan kerja adalah agar terciptanya lingkungan kerja yang aman 

dengan cara mendidik para karyawan mengenai bahaya-bahaya yang 

berhubungan dengan pekerjaanya, serta menetapkan prosedur-prosedur 

kerja yang aman dan menyarankan pemakain perlengkapan pelindung 

yang layak.   

Dengan demikian setiap karyawan memiliki tempat kerja yang 

aman dan sehat sesuai dengan kebijakan perusahaan. Menurut Alex S. 

Nitisemito menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah sesuatu hal yang 

ada pada sekitar karyawan dan bisa berpengaruh terhadap proses 

terjadinya suatu pekerjaan.
6
 dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja dan segala sesuatu yang ada disekitanya bisa 

menyebabkan kondisi pekerjaan karyawan yang tidak aman. Seperti 

kurangnya lampu penerangan, ruang kerja yang kotor, kebisingan, suhu 

ruangan yang panas dan sempit. Didalam perusahaan manufaktur apabila 

dalam lingkungan kerja kurangnya penerangan lampu pada tempat kerja 

bisa berakibat fatal atau kecelakaan kerja. Karena apabila dalam suatu 

                                                           
5
 Alfin Efendi Khoirul Ulum, dkk “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keterampilan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan  Pada Pabrik Rokok Gagak Hitam”(Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Vol.12 No.2-Universitas Jember, 2018), 174 
6
 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992), 183 
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perusahaan pada saat seorang karyawan merasaka suatu hal yang tidak 

nyaman terhadap lingkungan kerja, tentunya karyawan tidak bisa 

menyelesaikan pekerjaannya secara maksimal. Dari hal tersebut 

produktivitas kerja karyawan akan menurun sehingga adanya kerugian 

yang dirasakan oleh perusahaan.  

Dari tiga variabel yang sudah diuraikan diatas berdasarkan 

pengamatan peneliti selama melakukan pratikum di PT Garis Harmoni 

karyawan tidak bisa memberikan produktivitas baik bagi perusahaan, 

cenderung kurang memperhatikan kedisiplinan atau keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) meskipun adanya pengawasan CCTV didalam 

ruangan. Padahal ini merupakan aturan perusahaan yang wajib ditaati oleh 

semua karyawan di PT Garis harmoni. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Meghar Tremtari Savitri menyatakan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan.
7
 

Penelitian ini diawali dengan mengetahui bagaimana penerapan 

Disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja 

pada PT Garis Harmoni. Dan penelitian ini akan menguji tentang 

produktivitas kerja karyawan PT Garis Harmoni. dalam hal ini peneliti 

tertarik meneliti karyawan PT Garis Harmoni karena peneliti melihat 

langsung saat melakukan praktek kerja lapangan selama satu bulan dan 

menempati bidang HRD tentunya sangat berkaitan dengan sumber 

                                                           
7
 Meghar Tremtari Savitri Pengaruh Motivasi Kerja dan Dsiiplin Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan “(Studi Pada PT. Kabelindo Murni)” (Jurnal JPEB Pendidkan Ekonomi dan 

Bisnis Vol.1 No.2-Universitas Negeri Jakarta, 2013),1 
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dayamanusia. bahwa karyawan di PT Garis Harmoni dituntut untuk 

memiliki produktivitas kerja yang tinggi agar tercapai tujuan yang optimal.  

Harapan perusahaan bagi setiap karyawan adalah mampu meningkatkan 

produktivitas kerja sesuai dengan kebijakan perusahaaan, sehingga 

menjadi sebuah tantangan bagi perusahaan dalam pembentukan SDM yang 

berkualitas.   

PT Garis Harmoni merupakan salah satu perusahaan disurabaya 

yang mempunyai usaha dibidang Karoseri Kendaraan Khusus yang mulai 

didirikan pada tahun 2010 disurabaya. yang mempunyai visi dan misi 

terbaik dalam pencapaian idealisme dengan meningkatkan manajemen, 

dan produktivitas kerja karyawan dari perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. Yang dibuktikan dengan adanya data jumlah data penjualan dan 

waktu penyelesaian produksi dalam 3 tahun kebelakang. Data jumlah data 

penjualan dan waktu penyelesaian pada PT Garis Harmoni adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1  Data Jumlah Penjualan dan Waktu Penyelesaian Pada  PT 

Garis Harmoni 

Tahun Jumlah 

Unit 

Orderan Unit 

Per bulan 

Target 

Penyelesaian 

Waktu 

Penyelesaian 

2016 85 8 Unit 2 Bulan 2 Bulan 

2017 75 7 Unit 2 Bulan 3 Bulan 

2018 50 4 Unit 1 Bulan 2 Bulan 

   Sumber: Perusahaan PT. Garis Harmoni Surabaya 
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Berdasarkan Tabel.1.1, diketahui bahwa tahun 2016 waktu 

penyelesaian produksi sudah mencapai target penyelesaian. Dan pada 

tahun 2017 dan tahun 2018 waktu penyelesaian orderan belum tercapai 

sesuai denan target penyelesaian yang sudah ditentukan oleh perusahaan.  

Produktivitas karyawan merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan dan sangat dituntut agar nantinya jumlah produksi mampu 

meningkat dan mencapai targetnya pada tahun-tahun berikutnya. Selain itu 

peneliti tertarik untuk meneliti produktivitas kerja, karena ditemukannya 

indikasi penyebab produktivitas pekerja indonesia rendah karena 

penguasaan bahasa asing yang terbatas dan budaya kerja yang harus 

diperbaiki salah satunya menanamkan sikap disiplin kerja dan budaya 

tepat waktu dimuat oleh KOMPAS.com, Jakarta pada Minggu 

(29/07/2018).
8
  Dalam  hal ini membuktikan bahwa sikap disiplin kerja 

sangat berkontribusi terhadap produktivitas kerja. 

Dengan demikian, peneliti mengambil penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Keja (K3), 

serta Lingkungan Kerja Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan di PT Garis Harmoni”, karena peneliti ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), serta lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di PT 

                                                           
8
 http/ekonomi.kompas.com/read/2018/07/29/064928426/produktivitas-pekerja-indonesia-rendah-

ini-penyebabnya diakses pada 20 Desember pukul 22.12 WIB 
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Garis Harmoni sehingga setiap karyawan mampu menerapkan program-

program kerja yang ada sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT Garis Harmoni? 

2. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara 

parsial terhadap produktivitas kerja karyawan di PT Garis Harmoni? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT Garis Harmoni? 

4. Apakah disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta 

lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT Garis Harmoni?  

C. TUJUAN PENELITIAN 

Bedasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3), lingkungan kerja secara parsial terhadap produktivkitas 

kerja karyawan di PT Garis Harmoni. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) serta lingkungan kerja secara simultan terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT Garis Harmoni 
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D. MANFAAT HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dapat menambah wawasan pengetahuan, pemikiran bagi 

pembaca khususnya bagi mahasiswa Manajemen dalam bidang Sumber 

Daya Manusia. 

2. Manfaat Praktis: 

1. Bagi Perusahaan. 

Penulis berharap, hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

masukan yang positif kepda PT Garis Harmoni mengenai kedisiplinan 

kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta lingkungan kerja 

karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan khususnya untuk PT 

Garis Harmoni Surabaya.  

2. Bagi Universitas 

 Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan mahasiswa 

mengenai kedisiplinan kerja, (K3) dan lingkungan kerja dalam upaya 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan khususnya pada bidang 

manajemen sumber daya manusia. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai bekal dalam menghadapi kerja di lapangan dan menambah 

pengetahuan dibidang sumber daya manusia dalam hal peningkatan 

produktivitas kerja karyawan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Disiplin Kerja 

1.1 Pengertian Disiplin  

 Menurut Sentot Imam Wahjon, mendefinisikan Disiplin adalah 

perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya termasuk 

dalam melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya.
9
 

 Menurut Mondy dan Mondy, Disiplin bertujuan untuk 

mempertahankan kinerja yang unggul dalam suatu organisasi.
10

 

 Menurut Singodimejo, mengatakan peraturan yang berkaitan 

dengan disiplin kerja yaitu: 

1. Peraturan jam masuk, jam istrahat dan jam pulang kerja. 

2. Peraturan tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam 

perusahaan. 

3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan yang berhubungan 

dengan unit lain. 

4. Peraturan tentang apa yang boleh dan yang tidak boleh 

dilakukan oleh para pegawai selama ada didalam organisasi.
11

                                                           
9
 Sentot Iman Wahjono, Manajemen Sumber Daya manusia (Jakarta: Salemba Empat, 2015), 184 

10
 Mondy, R.W. dan J.B. Mondy. Human Resource Management, (London: Person, 2014), 358 

11
 Singidimejo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), 94 
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1.2 Jenis-jenis Disiplin 

a) Disiplin Preventif 

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para karyawan 

agar mengikuti aturan dan berbagai standar yang sudah 

ditentukan oleh perusahaan sehingga penyelewengan dapat 

dicegah. 

b) Disiplin Korektif  

Kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran terhadap 

aturan-aturan yang mencoba untuk menghindari pelanggaran-

pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektif berupa suatu bentuk 

hukuman dan disebut tingkat pendisiplinan. Tujuan disiplin 

kolektif yaitu, untuk memperbaiki sikap pelanggra, 

menghalangi para karyawan yang lain agar tidak melakukan 

pelanggaran serupa, dan menjaga standart kelompok tetap 

konsisten dan efektif. 

c) Disiplin Progresif:  

Proses pendisiplinan formal berupa pemberian hukuman-

hukuman yang lebih serius terhadap pelanggraan yang terjadi 

secara berulang. Tujuan dari disiplin progresif yaitu, agar 

karyawan segera memperbaiki diri dan tudak mengulangi 

kesalahan yang serupa sebelum mendapat hukuman yang lebih 

tegas dan berat.
12

  

                                                           
12

 Ibid., 187 
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1.3 Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

 Menurut Sigian Disiplin merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.
13

  

 Dari uraian diatas sudah jelas bahwa dsiplin adalah ketaatan 

terhadap peraturan  sehingga mampu menciptakan keadaan yang 

tertib disuatu lingkungan kerja, berdaya guna dan, berhasil yang 

baik guna melalui sistem pengaturan yang tepat.  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas kerja pegawai dalam suatu organisasi sangat 

dipengaruhi oleh disiplin pegawai. Apabila diantara pegawai 

sudah tidak memperhatikan kedisplinan kerja, suda dipastikan 

produktivitas kerja akan menurun. Karena untuk mendapatkan 

produktivitas kerja dalam suatu organisasi sangat diperlukan 

kedisiplinan dari pegawai. 

1.4 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Guntur ada beberapa disiplin yang perlu dikelola dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan yaitu: 

a. Disiplin terhadap waktu 

b. Disiplin terhdap target  

c. Disiplin terhadap kualitas 

d. Disiplin terhadap prioritas kerja 

e. Disiplin terhadap prosedur 

                                                           
13

 Sondang Sigian, Manajmen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 96 
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 Menurut Guntur ada tiga kriteria yang biasa dipakai dalam disiplin 

kerja, dapat dikelompokkan menjadi tiga indikator disiplin kerja 

karyawan yaitu:  

1. Disiplin waktu. 

Dsisiplin waktu adalah sikap atau tingkah laku yang menunjukkan 

ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi kehadiran dan 

kepatuhan karyawan terhadap jam kerja karyawan saat 

melaksakan tugas dengan tepat waktu dan benar. 

2. Disiplin peraturan. 

Peraturan ataupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat 

agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan baik. Untuk itu 

dibutuhkan sikap setia karyawan terhadap komitmen yang sudah 

ditetapkan. Ketaatan disini berarti taat dan patuh dalam 

melaksanakan perintah atasan dan peraturan, dan tata tertib yang 

sudah ditetapkan oleh perusahaan. 

3. Disiplin tanggung jawab. 

Tanggung jawab adalah penggunaan dan pemeliharaan peralatan 

sebaik-baiknya sehingga dapat menunjang kegiatan kantor 

berjalan dengan lancar. Serta adanya kesanggupan dalam 

menghadapi pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sebagai 

seorang karyawan.
14

 

                                                           
14

 Letje S Guntur, Jaminan Sosial Tenaga Kerja  (Jakarta: Airlangga,2003), 34,35 
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 Dari penjelasan indikator diatas selama saya melakukan 

pratikum di PT. Garis Harmoni sudah sesuai dengan kondisi kerja 

karyawan PT. Garis Harmoni. 

2. Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

2.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan faktor penting bagi 

kehidupan karyawan, sehingga perusahaan harus benar-benar serius 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga 

kerja khusunya manusia. 

Menurut Suryanto jumlah kecelakaan di Indonesia lebih sedikit 

tatapi korban meninggal dunia lebih besar, dibandingkan dengan 

negara Eropa, seperti Denmark dan Jerman. 
15

 

2.2 Tujuan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut Bambang Swasto tujuan Keselamatan Kerja antara lain: 

a. Melindungi tenaga kerja  

Memberikan hak keselamatannya bagi seluruh karywan dalam 

melaksakaan pekerjaan guna mempertahankan dan meningkatkan 

kondisi fisik agar tercapainya tujuan perusahaaan. 

b. Menjamin keselamatan kerja 

Memberikan jaminan keselamatan kepada orang lain atau rekan 

kerja yang berada dilingkungan tempat bekerja. 

                                                           
15

 Ibid.,98 
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c. Memelihara sumber Produksi 

Mampu mengoperasikan sumber produksi secara aman dan 

efisien selama berada dilingkungan tempat kerja. 

Menurut Bambang tujuan kesehatan kerja adalah sebagai 

berikut: 

a. Program Kesehatan ini bertujuan sebagai alat untuk mencapai derajat 

kesehatan tenaga kerja yang setinggi-tingginya, baik bagi 

perusahaan, karyawan, atau pekerja bebas.  

b. Pemberian program kesehatan ini bertujuan sebagai alat untuk 

meningkatkan produksi yang berlandaskan pada tingkat 

produktivitas kerja manusia.
16

 

2.3 Faktor-faktor yang memepengaruhi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

Faktor yang memepengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

sehingga berakibat terhadap kecelakaan kerja adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi Tempat Kerja yang Tidak Aman 

Sistem Penerangan yang baik memungkinkan para karyawan 

dapat melihat obyek-obyek yang dikerjakan secara jelas, sehingga 

kemungkinan tidak terjadinya hal yang tidak diinginkan dapat 

dihindari. Dan kondisi peralatan yang ada seperti mesin dan 

peralatan yang tidak memenuhi persyaratan atau tata letak peralatan 

yang tidak sesuai dengan tempatnya. 

                                                           
16

 Bambang Swasto, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang: Universitas Brawijaya, 2011), 

107, 108 
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b. Tindak perbuatan yang tidak memenuhi keselamatan 

Tindakan perbuatan yang tidak memenuhi keselamatan  seperti 

pelaksaaan prosedur kerja secara baik berdasarkan prosedur yang 

ada, sehingga kemungkinan terjadinya hal-hal tidak diinginkan dapat 

dihindar.  

c. Suasana Kejiwaan Karyawan 

Suasana perasaan yang dirasakan oleh para karyawan saat berada 

dibawah tekanan atau keselamatan kerja mereka terancam atau tidak 

terjamin oleh perusahan saat berada didalam tempat kerja. 
17

 

Setiap perusahaan memiliki tingkat resiko kecelakaan kerja yang 

berbeda-beda, namun setiap perusahaan selalu berusaha mencegah 

dan menghindari resiko tersebut. Kecelakaan kerja terjadi karena 

adanya tindakan yang salah atau tidak aman. Karena kelalaian dan 

kecerobohan merupakan penyebab utama kecelakaan kerja. 

2.4 Indikator Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

Menurut Ashar Sunyoto Munandar, indikator keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terdiri dari: 

a. Pembiayaan kesehatan 

Besarnya dana yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

menyelenggarakan atau memanfaatkan berbagai upaya kesehatan 

yang dibutuhkan oleh perorangan. 

 

                                                           
17

 Ibid, 109, 110 
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b. Pelayanan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan adalah perusahaan wajib memberikan 

pelayanan kesehatan terbaik kepada semua karyawan seperti 

memberikan tunjangan atau setiap karyawan wajib terdaftar dan 

mengikuti BPJS kesehatan dari perusahaan. 

c. Perlengkapan. 

Perlengkapan merupakan sesuatu bentuk obat-obatan yang berada di 

dsekitar lingkungan kerja karyawan. 

d. Prosedur 

Prosedur adalah upaya perusahaan dalam memberikan langkah atau 

cara-cara menggunakan peralatan pada tempat kerja. 

e. Tempat penyimpanan barang 

Tempat penyimpanan barang merupakan tempat yang disediakan 

oleh perusahaan untuk menyimpan barang-barang semua karyawan 

sebelum masuk pada lingkungan kerja. 

f. Wewenang pekerjaan 

Suatu nilai atau norma yang dimiliki oleh seluruh individu atau 

karyawan didalam perusahaan termasuk pimpinannya dalam 

pelakasanaan pekerjaan sehari-hari seperti perilaku dan sikap dalam 

lingkungan kerja. 

g. Kelalaian  

Kelalaian adalah faktor utama terjadinya kecelakaan kerja yang 

dialami oleh karyawan dan bisa memakan korban jiwa. Sehingga 
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bisa meyebabkan kerugian materi yang cukup besar bagi 

perusahaan.
18

 

Bahwa dari penejelasan indikator diatas sudah sesuai dengan 

kondisi kerja karyawan PT. Garis Harmoni. 

3. Lingkungan Kerja 

3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Alex. S. Nitisemito lingkungan kerja adalah hal-hal 

di sekitar lingkungan kerja karywan dan mempengaruhi proses 

pekerjaan.
19

 

Menurut Sutrisno lingkungan adalah keseluruhan sarana dan 

Prasarana kerja yang ada disekitar kerja karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang bisa mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan.
20

 

Menurut Sunyoto, lingkungan kerja merupakan bagian 

terpenting didalam karyawan dalam melakukan aktivitas bekerja.
21

 

Sehingga dapat dikatakan sama dengan hasil dari penelitian oleh 

Maludin Panjaitan juga mengatakan bahwa didalam lingkungan kerja 

dan segala yang ada didalamnya dapat memberikan pengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Apabila dalam suatu 

                                                           
18

 Ashar Sunyoto Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi (Jakarta: UI Press, 2013),52 
19

 Alex. S. Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992),183 
20

 Diah Indriani Suwondo”, dkk “Hubungan Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Dan Kinerja 

Karyawan” ( Jurnal JMK Jurnal Manajemen Kewirausahaan Vol.17 No.2-Univeritas Kristen Petra 

Jalan Siwalankerto Surabaya,2015),136 
21

 Danang Sunyoto, Manajemen sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Caps, 2012), 43 
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perusahaan memiliki tempat kerja yang bersih dan rapi dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
22

 

3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja  

Ada beberapa faktor-faktor lingkungan kerja menurut Sunyoto : 

a. Hubungan Karyawan 

Dalam hubungan karyawan ada dua hubungan yaitu hubungan 

sebagai individu dan hubungan kelompok 

b. Tingkat kebisingan lingkungan kerja 

Lingkungan kerja yang bising atau tidak tenang dapat menimbulkan 

pengaruh yang kurang baik sepeti ketidak tenangan dalam bekerja. 

c. Peraturan Kerja. 

peraturan kerja yang baik dan jelas mampu memberikan pengaruh 

yang baik terhadap kepuasan dan kinerja karyawan untuk 

pengembangan karir. 

d. Penerangan. 

Adanya penerangan dalam lingkungan kerja bukan hanya 

penerangan listrik tetapi juga penerangan matahari. 

e. Sirkulasi Udara. 

Sirkulasi pertukaran udara yang cukup dan harus dilakukan 

pengadaan ventilasi. 

 

 

                                                           
22

 Maludi Panjaitan “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas kejra karyawan PT. 

Lotus Pradipta Mulia “(E-Jurnal Manajemen Universitas Methodist Indonesia medan, 2017), 1 
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f. Keamanan. 

Lingkungan kerja yang aman akan menimbulkan rasa ketenangan 

dan kenyamanan. Sehingga bisa memberikan dorongan semangat 

dalam bekerja. peraturan kerja yang baik dan jelas mampu 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kepuasan dan kinerja 

karyawan untuk pengembangan karir.
23

 

3.3  Indikator lingkungan kerja 

Menurut Hasibun, indikator lingkungan kerja yaitu: 

a. Faktor fisik yaitu suatu hal yang ada disekitar lingkungan kerja 

mampu dilihat secara kasat mata. contoh: instensitas cahaya, 

kebersihan dan kenyamanan ruangan. 

b. Dan Faktor non fisik yaitu suatu hal yang hanya bisa dirasakan tetapi 

tidak terlihat oleh kasat mata. Contoh: hubungan yang harmonis 

dengan atasan dan teman kerja lainnya.
24

 

4. Produktivitas Kerja 

4.1  Pengertian Produktivitas Kerja 

Menurut Atmosoeprapto produktivitas kerja adalah ukuran 

prestasi kerja karyawan atau produktivitas tenaga kerja manusia.
25

 

Menurut Sinungan, Produktivitas adalah hubungan hasil 

ataupun fisik yang nyata baik berupa barang dan jasa.
26

 

                                                           
23

 Ibid, 2 
24

 Malayu S.p Hasibun, Manajemen Sumber daya manusia. Edisi Revisi (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2001), 147 
25

 Kisdarto Atmosoeprapto, Produktivitas aktualisasi budaya perusahaan (Jakarta: Gramedia, 

2001), 22 
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Menurut Komarudin, Produktivitas merupakan kemampuan 

untuk mengahasilkan barang ataupun jasa yang biasanya dihitung 

dalam setiap proses produksinya.
27

 

4.2  Faktor Yang mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Faktor yang mempengaruhi peroduktivitas kerja karyawan, 

sebagai berikut: 

a) Pendidikan, pegawai yang berpendidikan lebih mudah mengerti hal 

yang diperintahkan untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Lebih 

cepat dan tanggap menerima pendapat dan masukan dari pimpinan 

atapun sesama rekan kerja. 

b) Keterampilan, semakin karyawan terampil dalam bekerja, semakin 

cepat dalam mengerjakan sesuatu karena sudah terlatih sehingga 

bisa bekerja secara maksimal. 

c) Disiplin, Pegawai yang disiplin dalam melakukan pekerjaanya 

mampu bekerja serius dan mudah untuk ditertibkan. 

d) Sikap mental dan etika kerja, karena pegawai yang bersikap mental 

dan beretika kerja, umumnya mempunyai tanggung jawab dan 

bekerja sungguh-sungguh pada tugas yang sudah diberikan oleh 

perusahaan. 

e) Motivasi, Pegawai perlu didorong agar lebih antusias dalam 

bekerja. 

                                                                                                                                                               
26

 Sedarmayanti, Perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017), 341 
27

 Ibid, 343 
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f) Gizi dan Kesehatan, bagi seorang pegawai Gizi dan kesehatan 

sangatlah penting dalam meningkatkan kekuatan fisik sehingga 

selalu segar dalam bekerja. 

g) Tingkat Penghasilan, Pegawai bekerja guna untuk memperoleh 

penghasilan dalam menghidupi diri dan keluarganya. 

h) Jaminan Sosial, jaminan sosial merupakan tambahan 

pendapatan.bagi seorang pegawai dan keluarganya. 

i) Lingkungan dan Iklim Kerja, Lingkungan dan iklim kerja memiliki 

peran bagi seorang pegawai agar tenang dalam melakukan 

pekerjaanya. 

j) Hubungan Industrial Pancasila, Adanya hubungan kerja yang 

manusiawi dalam menjamin ketenagakerjaan. 

k) Teknologi, Semakin terampin dan profesional pegawai sehingga 

makin cepat proses kerja. 

l) Sarana Produksi, bagia seorang pegawai saran produksi sangatlah 

penting untuk bisa bekerja dengan sempura. 

m) Manajemen, Dalam organisasi baik/buruknya manajemen organisai 

sangat menentukan betah/tenangnya pegawai dalam bekerja,  

n) Kesempatan berprestasi, Pegawai perlu diberi kesempatan dalam 

rangka pengembangan prestasinya.
28

 

 

 

                                                           
28

 Ibid, 343 
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4.3 Pengukuran Produktivitas Kerja 

Tingkat Pengukuran Produktivitas kerja, sebagai berikut: 

1. Pengukuran Produktivitas Tingkat Nasional (Makro) 

2. Pengukuran Produktivitas Tingkat Industri (Sektor) 

3. Pengukuran Produktivitas Tingkat Perusahaan (Mikro) 

4. Pengukuran Produktivitas Tingkat Produksi (Parsial) 

5. Produktivitas pegawai termasuk pengukuran produktivitas parsial.
29

 

Menurut Pusat Produktivitas Nasiaonal Departemen Pegawai RI, 

Usaha dalam meningkatkan produktivitas sebgai yaitu berikut: 

1. Peningkatan prestasi kerja dengan mencapai berbagai perbaikan dalam 

pelaksanaan tugas dan menggunakan sarana pendekatan manajerial dan 

pendekatan technical skill. 

2. Peningkatan pendidikan dan latihan serta peningkatan partisipasi untuk 

menghasilkan pegawai yang siap pakai.
30

 

4.4 Indikator Produktivitas Kerja Karyawan 

Menurut Sedarmayanti, indikator produktivitas kerja terdiri dari: 

a. Bertugas atau bekerja tidak sekedar memenuhi kualifikasi pekerjaan. 

Dalam melaksanakan pekerjaanya seorang karyawan bukan hanya dituntut 

memiliki keahlian khusus dibidang yang sudah ditekuni, akan tetapi bisa 

memberikan keterampilan dibidang lainnya. 

 

                                                           
29

 Ibid, 345 
30

 Ibid, 346 
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b. Memiliki motivasi yang tinggi. 

Mampu memberikan usaha dan tingkah laku terbaik bagi perusahaan 

dalam mewujudkan tujuan perusahaan 

c. Memiliki orientasi kerja yang positif. 

Adanya rasa percaya diri yang tinggi dalam diri seseorang guna 

menunjang suatu keberhasilan dalam pekerjaanya. 

d. Bertanggung jawab. 

Memiliki rasa kesadaran dan kewajiban dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan  

e. Dapat bergaul efektif. 

Segala bentuk proses atau tindakan yang dilakukan oleh manusia dalam 

mencapai tujuannya.
31

 

                                                           
31

 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: CV Mandar Maju, 

2010), 57 
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B. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan Tahun 

Penelitian 

Judul  

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Ismail Usman (2016)  

 

Pengaruh  Disiplin Kerja 

Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan di PT. 

ALLO JAYA 

Disiplin Kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. 

produktivitas kerja 

karyawan. 

- Memiliki satu variabel 

bebas yaitu Disiplin 

Kerja. 

- Satu variabel terikat 

yaitu produktivitas kerja 

karyawan. 

-Metode penelitian 

kuantatif. 

- Teknik analisis data 

-  Objek penelitiannya 

- Responden yang akan 

diteliti adalah karyawan 

PT. Garis Harmoni  

- Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian 

terdahulu hanya dengan 

kuisioner dan studi 

kepustakaan  
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sama yaitu: uji validitas, 

uji reabilitas, normalitas 

linearitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, Uji 

T, Uji F, Koefisien 

determinasi.  

2.  Sri Wahyuningsih Pengaruh K3 dan 

Lingkungan Kerja 

terhadap produktivitas 

Kerja Karyawan PT. DWI 

LESTARI NUSANTARA 

Keselamatan  dan 

Krsehatan Kerja (K3) 

dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. 

produktivitas kerja 

- Memiliki satu variabel 

bebas yaitu Disiplin 

Kerja. 

- Satu variabel terikat 

yaitu produktivitas kerja 

karyawan. 

-Metode penelitian 

kuantatif. 

-  Objek penelitiannya 

- Responden yang akan 

diteliti adalah karyawan 

PT. Garis Harmoni  

- Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian 

terdahulu hanya dengan 

kuisioner dan studi 
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karyawan. - Teknik analisis data 

sama yaitu: uji validitas, 

uji reabilitas, normalitas 

linearitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, Uji 

T, Uji F, Koefisien 

determinasi.  

kepustakaan  

3.  Nining Wahyuni, 

Dkk (2018) 

Pengaruh Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan PT. 

KUTAI TIMBER 

INDONESIA 

Keselamatan  dan 

Krsehatan Kerja (K3) 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. 

produktivitas kerja 

- Memiliki satu variabel 

bebas yaitu Disiplin 

Kerja. 

- Satu variabel terikat 

yaitu produktivitas kerja 

karyawan. 

-Metode penelitian 

-  Objek penelitiannya 

- Responden yang akan 

diteliti adalah karyawan 

PT. Garis Harmoni  

- Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian 

terdahulu hanya dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 

 

karyawan. kuantatif. 

- Teknik analisis data 

sama yaitu: uji validitas, 

uji reabilitas, normalitas 

linearitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, Uji 

T, Uji F, Koefisien 

determinasi. 

kuisioner dan studi 

kepustakaan  

4.  Feni Pertiwi (2017) Pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Produktivitas 

kerja Pegawai Negeri Sipil 

dikantor Dinas 

Perindustrian Perdagangan 

Koperasi UMKM Provinsi 

Disiplin Kerja 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Produktivitas kerja. 

-Variabel bebas yang 

digunakan sama yaitu 

Disiplin KerjaPegawai 

- Satu variabel terikat 

yaitu Produktivitas kerja 

karyawan. 

-Objek penelitian 

terdahulu yakni pegawai 

atau kantor dinas 

sedangkan dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur. 
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Kalimantan Timur. -Metode Penelitian 

Kuantitatif 

-  Teknik analisis data 

sama yaitu: uji validitas, 

uji reabilitas, normalitas 

linearitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, Uji 

T, Uji F, Koefisien 

determinasi. 

- Responden dalam 

penelitian adalah 

karyawan PT. Garis 

Harmoni.  

- Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian 

terdahulu hanya dengan 

kuisioner dan studi 

kepustakaan. 

5.  Delliang Pansiang, 

dkk. (2017) 

Pengaruh keselamatan dan 

kesehtan (K3) dan  

terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan di 

Keselamatan dan 

Kesehatan kerja (K3) 

berpengaruh secara 

signifikan baik secara 

parsial dan simultan 

-Satu variabel bebas yang 

digunakan yaitu 

Keselamtan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

karyawan 

-Objek Pnelitian 

-Responden penelitian 

adalah Karyawan di PT. 

Garis Harmoni. 

- Responden yang 
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terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

-sartu variabel terikat 

yaitu Produktivitas kerja 

karyawan. 

- Metode penelitian 

kuantitatif. 

-  Teknik analisis data 

sama yaitu: uji validitas, 

uji reabilitas, normalitas 

linearitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, Uji 

T, Uji F, Koefisien 

determinasi. 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

karyawan PT. Garis 

Harmoni. 

-  Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian 

terdahulu hanya dengan 

kuisioner dan studi 

kepustakaan. 

6.  Agustin Ana 

Desmonda (2016) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik Terhadap 

Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh 

-Satu variabel bebas yang 

sama yaitu Lingkungan 

-Objek penelitian  

terdahulu yakni pegawai 
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Produktivitas Kerja 

Karyawan pada PT. 

Federal Internasional 

Finance Cabang 

Samarinda. 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. 

Kerja. 

-Satu variabel terikat 

yang sama yaitu 

Produktivitas kerja 

karyawan. 

- Metode penelitian 

Kuatitatif. 

-  Teknik analisis data 

sama yaitu: uji validitas, 

uji reabilitas, normalitas 

linearitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, Uji 

T, Uji F, Koefisien 

determinasi 

atau kantor dinas 

sedangkan dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur. 

-Responden dalam 

penelitian adalah 

karyawan PT. Garis 

Harmoni.  

-  Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian 

terdahulu hanya dengan 

kuisioner dan studi 

kepustakaan. 
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7.  Prasetyo Harvy 

Budiharjo, dkk 

(2017) 

Pengaruh Keselamatan 

Kerja, Kesehatan Kerja 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Produktuvitas 

Karyawan PT. AIR 

MANADO. 

Keselamatan Kerja, 

Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan Kerja 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan 

- Dua variabel bebas 

yang sama yaitu Disiplin 

Kerja. 

- Satu variabel terikat 

yaitu Produktivitas kerja 

karyawan. 

- Metode penelitian 

Kuatitatif. 

-  Teknik analisis data 

sama yaitu: uji validitas, 

uji reabilitas, normalitas 

linearitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, uji 

regresi linier, Uji T, Uji 

-Objek penelitian  

-Responden dalam 

penelitian adalah 

karyawan PT. Garis 

Harmoni.  

-  Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian 

terdahulu hanya dengan 

kuisioner dan studi 

kepustakaan. 
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F, Koefisien determinasi 
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C. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

Keterangan:          Parsial 

                                      Simultan  

Dari kerangka berfikir diatas, pada penelitian akan dijelaskan  tiga 

variabel bebas (Disiplin, K3, serta lingkungan kerja) dan variabel 

(Produktivitas kerja) sebagai variabel terikat. Adanya kerangka berfikir ini 

adalah untuk memberikan pengarahan pada saat pelaksanaan penelitian. 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari tiga variabel bebas secara parsial.  
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Pengaruh secara parsial yaitu: 

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. 

Garis Harmoni. 

2. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT. Garis Harmoni. 

3. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. 

Garis Harmoni. 

Sedangkan, pengaruh secara simultan dalam penelitian ini yaitu dimana 

disiplin kerja, (K3) dan lingkungan kerja berpegaruh secara bersama-sama 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Garis Harmoni. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan konseptual kerangka berfikir diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1 : Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan di PT.Garis Harmoni. 

H0 :  Disiplin kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT. Garis Harmoni. 

H2 :  Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivits kerja di PT. Garis Harmoni. 

H0 :  Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivits kerja di PT. Garis Harmoni. 
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H3 : Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

di PT. Garis Harmoni. 

H0 :  Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja di PT. Garis Harmoni. 

H4 : Disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan (K3) dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. 

Garis Harmoni. 

H0 : Disiplin kerja, (K3) dan lingkungan kerja tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Garis Harmoni.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif  data 

penelitiannya yang berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan 

statistik.
32

 Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

survey. Dengan menggunakan metode survey peneliti dapat memperoleh 

data dari tempat penelitian secara alamiah, dengan mengumpulkan data. 

Misal,  mengedarkan kuisioner. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di PT. Garis Harmoni kantor 

Jemursari Jl. Jemursari Selatan No.20 Surabaya ini merupakan perusahaan 

yang mempunyai usaha dibidang Special Vechile, Autorizhed Distributor 

ATLAS COPCO, JINWOOSMC, HOPPT dan jasa pekerjaan cabin alat 

berat dalam menghasilkan produk karoseri dari PT Garis Harmoni. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian terdiri dari objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik dan juga kualitas yang sudah diuji dan sudah 

ditetapkan untuk ditarik kesimpulannya oleh peneliti.
33

                                                           
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 7 
33

 Ibid., 80 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
34

 sampel dalam penelitian ini adalah karyawan di PT Garis 

Harmoni yang berjumlah 39 orang terdiri dari bagian HRD, direktur 

operasional, bagian kantor, bagian Component, bagian Produk Coating 

Asembling Finishing dan semua karyawan bagian gudang.  

Teknik yang digunakan oleh peneliti dengan menggunakan sampel 

jenuh yaitu dengan cara mengambil semua anggota dari populasi  pada 

objek penelitian.
35

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut dan bisa ditarik kesimpulan. 
36

  

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

terikat baik secara positif maupun negatif. Variabel ini bisa disebut 

sebagai variabel independent 

b. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel ini bisa disebut sebagai variabel dependent.
37

 

                                                           
34

 Ibid.,81 
35

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 56 
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), 147 
37

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite Dengan Prorgram IBM SPSS 19, (semarang: 

Badan Penerbit UNIP,2011) 
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Penelitian yang dilaksanakan di PT Garis Harmoni menggunakan 

tiga Variabel bebas (X) yaitu disiplin kerja, (K3) dan lingkungan kerja. 

Sedangkan variabel terikat (Y) yang di gunakan adalah produktivitas kerja 

karyawan. 

E. Definisi Operasional  

a. Disiplin Kerja Karyawan (X1), segala bentuk peraturan yang wajib 

ditatati oleh semua karyawan 

b. Keselamatan dan kesehatan kerja karyawab (K3) (X2), alat pelindung 

saat pekerjaan berlangsung. 

c. Lingkungan kerja (X3), segala bentuk atau suasana yang ada disekitar 

karyawan saat melakukan suatu pekerjaan. 

d. Produktivitas Kerja Karyawan (X3),  
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Segala bentuk sikap 

menghormati, 

menghargai, dan taat 

terhadap  peraturan 

yang berlaku, baik 

tertulis maupun tidak 

tertulis dan 

memberikan 

peringatan bagi 

semua karyawan 

yang melakukan 

pelanggaran. 

Guntur: 

1. Disiplin waktu. 

2. Disiplin peraturan. 

3. Disiplin tanggung 

jawab. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

(X2) 

Segala bentuk hak 

buruh atau pekerja 

untuk memperoleh 

perlindungan, 

pelayanan dan 

wewenang pekerjaan 

sesuai dengan harkat 

dan martabat 

manusia saat 

melaksanakan 

pekerjaanya. 

Sunyoto: 

1. Pembiayaan 

kesehatan. 

2. Pelayanan 

kesehatan. 

3. Perlengkapan . 

4. Prosedur. 

5. Tempat 

penyimpanan 

barang. 

6. Wewenang 

pekerjaan.  

7. Kelalaian. 
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F. Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk memberikan kevalidan dari setiap 

instrument dan sebagai penggalian data pada saat proses penelitian 

berlangsung.
38

 Caranya yaitu dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh 

dari pertanyaan dengan skor total dari setiap atribut. Teknik korelasi yang 

digunakan yaitu pearson product moment correlation: 

                                                           
38

 Supriyanto dan Maharani “Metode Penelitian Manajemen Sumber Daya Manusia Teori, 

Kuesioner, dan Analisis Data” 2013 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

segala sesuatu yang 

ada disekitar 

lingkungan kerja 

karyawan saat 

melaksanakan 

pekerjaannya. 

Nitisemito:  

1. Suasana kerja 

2. Hubungan dengan 

rekan kerja 

3. Tersedianya fasilitas 

kerja 

Produktivitas Kerja 

(Y) 

kemampuan atau 

prestasi kerja 

karyawan untuk 

menghasilkan barang 

atau jasa dalam setiap 

proses produksinya 

Sedarmayanti: 

1. Bertugas atau 

bekerja tidak sekedar 

memenuhi 

kualifikasi (keahlian) 

pekerjaan. 

2. Memiliki motivasi 

yang tinggi. 

3. Memiliki orientasi 

kerja yang positif 

4. Bertanggung. jawab. 

5. Dapat bergaul 

efektif. 
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𝐫ᵪᵧ =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)²}
 

 

Dimana : 

r : Koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total (y) 

N : Banyak responden 

X : Skor yang diperoleh dari seluruh item 

y : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑ᵪᵧ : Jumlah perkalian x dan y 

∑ᵪ2 : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 

∑ᵧ2 : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 

Pada penelitian ini uji validitas dari variabel X1, X2, X3 dan 

Y dilakukan dengan program SPSS 23. Dan dalam uji validitas 

memiliki beberapa kriteria penilaian, yaitu: 

1. Apabila r hitung ≥ r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka 

dapat dikatakan item kuisioner tersebut valid. 

2. Apabila r hitung ≤ r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka 

dapat item kuisioner tersebut tidak valid.
39

 

G. Uji Reabilitas 

Reabilitas adalah indek yang menunjukkan hasil dari pengukuran 

relative konsisten. Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui hasil 

                                                           
39

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Pernada Media Grop, 2014), 

46 
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pengukuran yang sebenarnya untuk mendukung uji validitas. Karena 

kesalahan dalam pengukuran sangat diperhitungkan. Jadi dalam pengujian 

reabilitas dari seluruh penyataan yang ada dalam penelitian dengan 

menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. 

 

 

 

Keterangan : 

r11 : Reabilitas instrument 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎2 : Jumlah butir pertanyaan 

𝜎21 : Varians total 

Koefisien alpha dapat dikatakan realibel ketika Cronbach 

alpha >0,6.
40

 Melakukan perhitungan yang dibantu oleh program 

SPSS 23. 

H. Data dan Sumber Data 

Ada dua jenis data dan sumber data yaitu: 

1. Sumber data primer  

Data primer adalah data penelitian yang tidak berbentuk file. Sehingga 

data primer harus digali sendiri oleh peneliti melalui responden langsung 

                                                           

40
 Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, (Yogyakarta: Universitas Atma 

jaya, 2009), 110 
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dengan menyebarkan kuisioner kepada responden atau melakukan wawancara 

secara langsung.
41

 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah disediakan ditempat penelitian. 

Dalam hal ini peneliti harus bisa mengumpulkan data informasi yang akan 

dibutuhkan dalam proses penelitian .
42

 Data sekunder yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu buku literasi, penelitian terdahulu dan data karyawan 

produksi PT Garis Harmoni. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan] dalam penelitian ini untuk bisa 

memperoleh data secara akurat ialah: 

1. Observasi 

Observasi ini digunakan untuk mengamati kondisi responden serta melihat 

kondisi kegiatan yang dilakukan selama bekerja 

2. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner adalah teknik yang dilakukan oleh peneliti untuk pengumpulan 

data dalam bentuk memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk memberikan jawaban sesuai keadaan yang 

terjadi.
43

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 kategori jawaban 

yaitu: 

 
                                                           
41

 Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), 129 
42

 Ibid., 124 
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D,  (Bandung: Alfabeta,2010), 142 
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Tabel 3.2 

Skala Instrumen 

Sangat Setuju Skor  4 

Setuju Skor  3 

Tidak Setuju Skor  2 

Sangat Tidak Setuju Skor  1 

      Sumber: Data diolah, 2019 

Peneliti disini juga menggunakan pengukuran skala likert yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, dan presepsi tentang 

fenomena sosial. dimana responden tinggal memberikan tanda (X/√) pada 

kolom. Sehingga peneliti dapat mengetahui respon yang diberikan oleh 

masing-masing responden. 

J. Analisis Data 

Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

pehitungan untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan. 

Dalam penelitian ini responden mengisi angket dengan cara 

memberi tanda (√) pada kolom lembar pertanyaan/pernyataan yang sudah 

disediakan oleh peneliti. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan Uji Asumsi klasik dan Uji Hipotesis. 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

data yang sudah diperoleh, apakah data yang diperoleh dapat 

berdistribusi normal atau tidak. Dan uji ini bisa dilakukan dengan uji 

Kolmogrov Smirnov. Apabila nilai probitabilitas >0,05 maka data 

dinyatakan berdistribusi normal, dan begitu pula sebaliknya.
44

  

b. Uji  Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menghitung koefisien 

korelasi ganda dan membandingkan dengan koefisien korelasi antar 

variabel bebas. Apabila nilai FIV (Variance Infaltion Factor) < 10 dan 

atau nilai Tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinieritas p, begitu sebaliknya.
45

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas artinya  macam-macam variabel dalam model 

yang tidak sama. Uji ini dapat digunakan untuk melihat 

Heteroskedastisitas adalah dengan melakukan Uji Glejser. Uji ini 

mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 

independen.
46

 

 

 

 

                                                           
44

 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Infrensial, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2016), 13 
45

 Ibid., 98 
46

 Ibid., 102 
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2. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Analisis ini dapat digunakan untuk mengetahui tiga atau lebih variabel 

terikat dan dua atau lebih variabel bebas.
47

 

Y= a+b1X1+b2X2+b3+X3+e 

Keterangan : 

Y  : Variabel terikat 

a  : Konstanta 

b1b2b3  : Koefisien regresi 

X1X2X3 : Variabel bebas (disiplin kerja, K3, lingkungan kerja) 

E  : Eror 

c. Uji T 

Uji T dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara parsial (individu) terhadap variabel terikat. Dengan 

memperlihatkan derajat signifikasi yaitu 0,05. Jika nilai signifikasi <0,05 

dan dapat disimpulkan bahwasannya variabel bebas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
48

 

f. Uji F 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut 

                                                           
47

 Andy Field, “Discovering Using IBM SPSS Statistic $th Edition”, (London: SAGE, 2013), 361 
48

 Imam Ghozali, aplikasi Analisis Mutivariete, Badan penerbit Universitas Diponegoro, 

(semarang : 2013) , 99 
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H0 diterima jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel dan  

H0 ditolak jika nilai signifikan >  0,05 ata F hitung < F tabel.
49

 

g. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

variabel-variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 

dependen..
50

 

h. Adjusted R Square 

Adjusted R square adalah nilai R square yang telah disesuaikan, nilai ini 

selalu lebih kecil dari R square dan angka ini bisa bernilai benilai negatif 

atau positif apabila dilakukan penambahan variabel independen.
51

 

 

                                                           
49

 Ibid., 122 
50

 Ibid., 98 
51

 Duwi Priyanto, MANDIRI BELAJAR SPSS, (Yogyakarta: 2008), 81 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

B. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah PT Garis Harmoni di Surabaya 

PT Garis Harmoni di Surabaya merupakan salah satu 

perusahaan yang berlokasi di wilayah Jemursari Selatan No. 20 

Surabaya, dan PT Garis Harmoni ini memiliki dua workshop yaitu 

Wokshop Pakal Jl. Raya Pakal No.106 dan Workshop Domas Jl. 

Domas 49/A Menganti Gresik. PT Garis Harmoni Surabaya ini 

merupakan perusahaan yang mempunyai usaha di bidang Special 

Vehicle, Authorized Distributor ATLAS COPCO, JINWOOSMC, 

HOPPT dan Jasa Pekerjaan Cabin Alat Berat. Perusahaan yang 

menghasilkan produk karoseri ini mulai didirikan pada tahun 2010 dan 

mulai berkembang tahun 2013 yang berawal dari kegiatan usaha 

perdagangan seperti: kompresor  atau alat berat dan suku cadangnya. 

2. Data Umum Perusahaan 

Nama Perusahaan  : PT Garis Harmoni  

Jenis Perusahaan  : Manufaktur, Perusahaan Perdagangan, 

Distributor atau Grosir dan Perusahaan jasa. 

Deskripsi Bisnis  : Produksi 

Didirikan tahun  : 2010 

Direktur Utama  : Achmad Daenuri 

Alamat   : JL. Jemursari Selatan No. 20 Surabaya 
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Kantor Pusat  : PT Garis Harmoni 

No. Telp   : +62317912393 

No. Fax   : +62317912393 

Email   : achmad.daenuri@garisharmoni.co.id 

Home Page  : http://garisharmoni.produkanda.com/ 

3. Visi dan Misi Perusahaan 

PT. Garis Harmoni memilki Visi dan Misi sebagai berikut: 

- Visi : Penglihatan Profesionalisme dalam kemampuan dan 

komitmen 

- Misi :  

- Mengembangkan solusi tenaga kerja yang berkelanjutan 

- Mitra tepercaya dan tepercaya 

- Memberikan manfaat dan nilai kepada dan semua pemangku 

kepentingan 

- Membentuk jejaring kerja sama untuk menumbuhkan karya 

bisnis dari semua bidang di Indonesia. 

4. Logo Perusahaan PT Garis Harmoni 

Gambar 4.1  Logo PT Garis Harmoni 

 

 

 

 

 

 Sumber : PT Garis Harmoni 

http://garisharmoni.produkanda.com/
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5. Produk PT. Garis Harmoni 

Produk yang dihasilkan oleh PT Garis Harmoni, yaitu: 

Gambar 4.2 

Produk Grimonz 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

Sumber : PT Garis Harmoni 

 

Gambar 4.3 

Produk Atlas Copco (Sweden) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT Garis Harmoni 
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Gambar 4.4 

Produk Jinwo SMC 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber : PT Garis Harmoni 

6. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT Garis Harmoni yang terdiri dari bagian HRD, Direktur 

operasional, bagian pemasaran bagian component, dan bagian produk 

Coating Asembling. Dalam karakteristik penelitian yang di dapatkan 

melalui daftar pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti yang 

meliputi tentang nama, jenis kelamin, dan lama bekerja di PT Garis 

Harmoni. Dalam penyebaran kuisioner ini, terdapat kendala yakni 

pada saat penelitian jumlah angket yang disebar 41 angket untuk 41 

responden, namun setelah kuesioner tersebut disebar, angket yang 

sejumlah 39. Untuk angket lainnya yang tidak kembali dan tidak 
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masuk dalam pengolahan data penelitian ini. Untuk hasilnya disajikan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut: 

Gambar 4.5 

Data Jenis Kelamin Responden  

 

Dari data yang diperoleh peneliti total 39 responden, dalam 

penelitian ini terdapat yang berjenis kelamin laki-laki ada 29 orang 

dengan jumlah presentase 74% dan hanya 10 orang berjenis kelamin 

perempuan dengan presentase 26%. Kesimpulannya bahwa responden 

pada penelitian ini lebih didominasi oleh karyawan yang berjenis 

kelamin laki-laki. 
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Gambar 4.6 

Data Usia Responden 

 

Dan dari data 39 responden, saat melakukan penelitian di PT Garis 

Harmoni terdapat 12 responden yang berusia < 26 tahun dengan 

jumlah presentase 26%,  dan ada 17 orang yang berusia antara 27-36 

tahun dengan jumlah presentase 44%, dan 7 orang dengan usia 37-46 

tahun dengan jumlah presntase 20%, 3 orang berusia >46 tahun dengan 

presentase 10%. Kesimpulannya bahwa responden pada penelitian ini 

lebih banyak oleh karyawan memilki usia 27-36 tahun. 
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Gambar 4.7 

Data Pendidikan Responden 

 

Pada penelitian ini data angket dari 39 responden terlihat bahwa 

karyawan di PT Garis Harmoni Surabaya terdapat beberapa tingkatan 

pendidikan mulai dari tingkatan SMA/Sederajat dengan jumlah 31 

dengan presentase 87%, sedangkan sisanya yaitu pendidikan S1 

dengan jumlah 8 orang dengan presentase 13%. Kesimpulannya bahwa 

karyawan yang bekerja di PT Garis Harmoni Surabaya merupakan 

lulusan SMA/Sederajat. 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

Gambar 4.8 

Data Jabatan Responden 

 

 

 

Berdasarkan data angket dar 39 responden terlihat bahwa karyawan 

di PT Garis Harmoni Surabaya terdapat dua jabatan atau bagian yaitu 

bagian kantor dan bagian gudang. Bagian kantor dengan jumlah 19 

orang dengan presentase 19%, sedangkan sisanya 20 orang dibagian 

gudang dengan presentase 20%. Dapat disimpulkan bahwa dari 

karyawan yang bekerja di PT Garis Harmoni Surabaya merupakan 

lebih banyak  bekerja pada bagian gudang. 

C. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Validitas data di ukur dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. 

Jika r hitung > r tabel , maka pertanyaan dinyatakan valid jika 
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sebaliknya r hitung < r tabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak 

valid. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

NO Item 

Taraf 

Kesalahan 

R Tabel 

R 

Hitung 

Keterangan 

1.  X1.1 0.05 0.3160 0.453 VALID 

2. X1.2 0.05 0.3160 0.648 VALID 

3. X1.3 0.05 0.3160 0.664 VALID 

4. X1.4 0.05 0.3160 0.434 VALID 

5. X1.5 0.05 0.3160 0.412 VALID 

6. X1.6 0.05 0.3160 0.586 VALID 

7. X1.7 0.05 0.3160 0.502 VALID 

8. X1.8 0.05 0.3160 0.369 VALID 

9. X1.9 0.05 0.3160 0.529 VALID 

Sumber: Kuisioner yang diolah dengan SPSS 23 

Dari data yang sudah diolah, dapat dilihat pada tabel 4.1  bahwa 

seluruh  item dalam variabel disiplin kerja memiliki r hitung lebih 

besar dari r tabel dan dapat dinyatakan bahwa seluruh item dalam 

disiplin kerja tersebut valid. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3)  (X2) 

NO Item 

Taraf 

Kesalahan 

R Tabel 

R 

Hitung 

Keterangan 

1.  X2.1 0.05 0.3160 0.736 VALID 

2. X2.2 0.05 0.3160 0.822 VALID 

3. X2.3 0.05 0.3160 0.787 VALID 

4. X2.4 0.05 0.3160 0.339 VALID 

5. X2.5 0.05 0.3160 0.675 VALID 

6. X2.6 0.05 0.3160 0.463 VALID 

7. X2.7 0.05 0.3160 0.610 VALID 

8. X2.8 0.05 0.3160 0.387 VALID 

9. X2.9 0.05 0.3160 0.440 VALID 

10. X2.10 0.05 0.3160 0.437 VALID 

11. X2.11 0.05 0.3160 0.484 VALID 

12. X2.12 0.05 0.3160 0.752 VALID 

13. X2.13 0.05 0.3160 0.512 VALID 

Sumber: Kuisioner yang diolah dengan SPSS 23 

Pada tabel 4.2 telah diketahui dari seluruh  item dalam variabel  

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki r hitung lebih besar 

dari r tabel dan dapat dinyatakan bahwa seluruh item dalam 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tersebut valid. 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

NO Item 

Taraf 

Kesalahan 

R Tabel 

R 

Hitung 

Keterangan 

1.  X3.1 0.05 0.3160 0.679 VALID 

2. X3.2 0.05 0.3160 0.655 VALID 

3. X3.3 0.05 0.3160 0.639 VALID 

4. X3.4 0.05 0.3160 0.675 VALID 

5. X3.5 0.05 0.3160 0.511 VALID 

6. X3.6 0.05 0.3160 0.532 VALID 

7. X3.7 0.05 0.3160 0.642 VALID 

Sumber: Kuisioner yang diolah dengan SPSS 23 

Berdasarkan tabel 4.3 sudah diketahui bahwa dari seluruh item 

dalam variabel lingkungan kerja memiliki r hitung lebih besar dari r 

tabel dan dapat dinyatakan valid. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

NO Item 

Taraf 

Kesalahan 

R Tabel 

R 

Hitung 

Keterangan 

1.  Y1.1 0.05 0.3160 0.697 VALID 

2. Y1.2 0.05 0.3160 0.646 VALID 

3. Y1.3 0.05 0.3160 0.567 VALID 

4. Y1.4 0.05 0.3160 0.424 VALID 

5. Y1.5 0.05 0.3160 0.638 VALID 

6. Y1.6 0.05 0.3160 0.465 VALID 

7. Y1.7 0.05 0.3160 0.375 VALID 

8. Y1.8 0.05 0.3160 0.321 VALID 

9. Y1.9 0.05 0.3160 0.519 VALID 

10. Y1.10 0.05 0.3160 0.333 VALID 

11. Y1.11 0.05 0.3160 0.451 VALID 

12. Y1.12 0.05 0.3160 0.417 VALID 

13. Y1.13 0.05 0.3160 0.340 VALID 

14. Y1.14 0.05 0.3160 0.421 VALID 

Sumber: Kuisioner yang diolah dengan SPSS 23 

Berdasarkan  tabel 4.4 telah diketahui bahwa seluruh  item alam 

variabel produktivitas kerja  memiliki r hitung lebih besar dari r tabel 

dan dapat dinyatakan bahwa item dalam produktivitas kerja tersebut 

valid. 
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Jadi, kesimpulannya seluruh item instrumen penelitian dari 

variabel bebas yakni disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), lingkungan kerja serta variabel terikat produktivitas kerja 

karyawan tidak memiliki pernyataan yang tidak valid, sehingga 

seluruh item dalam penelitian ini dapat diikut sertakan pada proses 

selanjutnya. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan uji statistic 

Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki 

Cronbach Alpha lebih dari 0.60. Hasil uji reabilitas kuisioner disajikan 

dalam tabel sebagai berikut 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reabilitas 

No. Variabel Nilai R Alpha Keterangan 

1. Disiplin Kerja (X1) 0.642 Reliabel 

2. Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) (X2) 

0.837 Reliabel 

3. Lingkungan Kerja (X3) 0.725 Reliabel 

4. Produktivitas Kerja (Y) 0.741 Reliabel 

Sumber : Kuisioner yang diolah dengan SPSS 23 

Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa instrumen yang ada 

dalam penelitian ini reliabel. Dengan dibuktikannya nilai R Alpha 

lebih besar dari 0,60. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Kolmogorov Smrinov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,97500064 

Most Extreme Differences Absolute ,112 

Positive ,097 

Negative -,112 

Test Statistic ,112 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan  tabel 4.6 diketahui nilai signifikasi sebesar 0.200 > 0.05 

dan data yang ada dalam penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Disiplin Kerja (X1) 0.969 1.031 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) (X2) 

0.969 1.032 

Lingkungan Kerja (X3) 0.997 1.003 

 

Dilihat dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa variabel 

disiplin kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0.969 dan nilai VIF 

1.031, variabel  keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki 

nilai tolerance 0.969 dan nilai VIF 1.032, serta variabel  

lingkungan kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0.997 dan VIF 

1.003. jadi kesimpulannya, tidak terjadi multikolinieritas dalam 

model ini karena seluruh nilai VIF atau nilai Tolerance  > 0,1. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa nilai signifikan 

variabel disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 

lingkungan kerja lebih dari 0,05. Dan dapat disimpulkan, dalam 

model ini tidak mengandung heteroskedastisitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Terkait dengan variabel disiplin kerja, keselamatan dankesehatan 

kerja (K3) serta lingkungan kerja terhadap produktivitas 

kerjakaryawan. Uji ini menggunakan analisis regresi berganda 

dengan bantuan SPSS 23, dengan diperolehnya persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,155 4,923  1,047 ,302 

DISIPLIN ,044 ,091 ,081 ,483 ,632 

K3 -,033 ,057 -,097 -,575 ,569 

LINGKUNGA

N 
-,116 ,134 -,143 -,861 ,395 

a. Dependent Variable: ABS_RES_1 
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Y = 20.642 - 0.095X1 + 0.078X2 + 1.055X3 

Interpretasi dari persamaan model regresi diatas, sebagai berikut: 

1. Bilangan konstanta sebesar 20.642 menunjukkan besarnya 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X1) sebesar -0.095X1 

artinya jika disiplin kerja mengalami menurun satu kesatuan, 

maka akan menurun pula produktivitas kerja sebesar -0.095X1 

dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap. 

3. Koefisien regresi variabel keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) (X2) sebesar 0.078X2 artinya jika keselamatan dan 

kesehatan kerja mengalami kenaikan satu kesatuan maka akan 

meningkatkan pula produktivitas kerja sebesar 0.078X2 dengan 

asumsi variabel  

4. Koefisien regresi linier variabel lingkungan kerja sebesar 

1.055X3 artinya lingkungan kerja mengalami kenaikan satu 

kesatuan maka akan meningkatkan pula produktivitas kerja 

sebesar 1.055X3  dengan asumsi variabel. 
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Tabel 4.9 

Rangkuman Hasil Analisis Berganda 

Variabel Koefisien 

Regresi 

T hitung Signifikasi 

Konstanta 20.642 2.472 0.081 

Disiplin Kerja -0.095 -0.615 0.542 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

0.078 0.802 0.428 

Lingkungan kerja 1.055 4.629 0.000 

F Hitung = 13.067 Signifikasi = 0.000  

R =  0.202    

R Square = 0.041    

Adjusted R Square = -0.041    

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23 
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b. Uji t 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,642 8,350  2,472 ,018 

DISIPLIN -,095 ,154 -,082 -,615 ,542 

K3 ,078 ,097 ,107 ,802 ,428 

LINGKUNGAN 1,055 ,228 ,607 4,629 ,000 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 

 

a.) Uji Hipotesis 1 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Garis Harmoni. 

H0 : Disiplin kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Garis harmoni. 

Dasar pengambilan keputusan yang akan digunakan adalah : 

H1 diterima, jika nilai signifikan < 0,05 atau t hitung > t tabel. 

H1 ditolak, jika nilai signifikan > 0,05 atau t hitung < t tabel. 

Dari tabel 4.10 telah diketahui nilai signifikan untuk 

pengaruh variabel disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

sebesar 0.542 > 0.05 atau nilai t hitung -0.615 < t tabel 1.689 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti disiplin 
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kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT. Garis Harmoni. 

b.) Uji Hipotesis II 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah : 

H2 : Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara 

parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Garis Harmoni. 

H0 :  Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Garis 

Harmoni. 

Dasar pengambilan keputusan yang akan digunakan adalah : 

H2 diterima, jika nilai signifikan < 0,05 atau t hitung > t tabel. 

H0 ditolak, jika nilai signifikan > 0,05 atau hitung < t tabel. 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui untuk nilai signifikan 

pengaruh variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 

produktivitas kerja sebesar 0.428 > 0.05 atau nilai t hitung 0,802 < 

t tabel 1.689 dan dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang berarti 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Garis Harmoni. 

c.) Uji Hipotesis III 

Uji hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu : 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Garis Harmoni. 
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H0 : Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. garis Harmoni. 

Dasar pengambilan keputusan yang akan digunakan adalah : 

H3 diterima, jika nilai signifikan < 0,05 atau t hitung > t tabel. 

H0 ditolak, jika nilai signifikan > 0,05 atau t hitung < t tabel. 

Dari tabel 4.10 diketahui untuk nilai signifikan pengaruh 

variabel lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 

0.000 <  0.05 atau nilai t hitung 4.629 > t tabel 1.691 dan dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti lingkungan kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT. Garis Harmoni. 

d.) Uji F 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 223,266 3 74,422 7,745 ,000
b
 

Residual 336,324 35 9,609   

Total 559,590 38    

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN, DISIPLIN, K3 
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e.) Uji Hipotesis IV  

Hipotesis ke empat pada penelitian ini adalah : 

H4 : Disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta 

lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Garis Harmoni. 

H0 : Disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta 

lingkungan kerja tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Garis Harmoni. 

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah : 

H4 diterima, jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel. 

H0 ditolak, jika nilai signifikan > 0,05 atau F hitung < F tabel. 

Berdasarkan tabel 4.11 bahwa nilai signifikan untuk 

pengaruh tiga variabel bebas secara simultan terhadap variabel 

terikat 0.000 < 0.05 dan F hitung sebesar 7.745 > F tabel 2.86 dan 

dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti variabel disiplin 

kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT Garis Harmoni. 
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f.) Koefisien Determinasi 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
,202

a
 ,041 -,041 1,82773 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN, DISIPLIN, K3 

b. Dependent Variable: ABS_RES_1 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar -0,041  hal ini mengandung arti bahwa pengaruh 

variabel  bebas yaitu disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) serta lingkungan kerja mampu menjelaskan variabel 

terikat yakni produktivitas sebesar  4.1% sedangkan sisanya 

dijelaskan  oleh variabel lain yang tidak teliti.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

PT Garis Harmoni di Surabaya merupakan salah satu perusahaan 

yang berlokasi di wilayah Jemursari Selatan No. 20 Surabaya. PT Garis 

Harmoni Surabaya ini merupakan perusahaan yang mempunyai usaha di 

bidang Special Vehicle, Authorized Distributor ATLAS COPCO, 

JINWOOSMC, HOPPT dan Jasa Pekerjaan Cabin Alat Berat. Perusahaan 

yang menghasilkan produk karoseri ini memulai usahanya dari kegiatan 

perdagangan seperti: kompresor  atau alat berat dan suku cadangnya.  

PT Garis Harmoni Surabaya menjadi objek penelitian, dan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan tigavariabel yang lebih difokuskan oleh 

peneliti yaitu, disiplin kerja, K3 dan lingkungan kerja yang di duga 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT Garis Harmoni 

yang berjumlah 39 karyawan.  

Pada bab ini peneliti akan membahas terkait dengan hasil 

perhitungan pada bab 4. Setelah peneliti melakukan serangkaian uji untuk 

melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam hal 

ini penelitian hanya fokus pada tiga variabel Independent yakni disiplin 

kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerjayang 

diduga berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Garis 

Harmoni yang terdiri dari karyawan bagian Kantor dan bagian gudang 

yang terdiri dari HRD, direktur operasional, bagian pemasaran, bagian 
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component dan bagian produk Coating Asembling finishing sejumlah 39 

orang.  Hasil dari analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjawab hipotesis yakni dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda yang dilakukan  dengan  bantuan SPSS 23. 

Sebelum masuk pada pembahasan hasil analisis dalam 

serangkainan uji, hasil dari rekapitulasi karakteristik responden mulai dari 

Jenis kelamin, usia responden, pendidikan terakhir hingga jabatan atau 

bagian. Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan 

karyawan PT Garis Harmoni Surabaya berjenis kelamin laki-laki yakni 

sebanyak 29 responden dengan persentase 74%. Dari gambar 4.6 sudah 

bisa dilihat bahwa karyawan PT Garis Harmoni Surabaya berusia antara 

27-36 tahun dan jumlah presentase 44% atau berjumlah 17 responden dari 

total 39 responden. Dilihat dari  gambar 4.7 untuk masa kerja, perusahaan 

ini mayoritas adalah karyawan lulusan SMA/Sederjat dengan jumlah 

persentase  87% atau sebanyak 31 responden. Berdasarkan gambar 4.8 

dapat diliihat bahwa karyawan PT Garis Harmoni ada dua jabatan atau 

bagia yaitu bagian kantor dan bagian gudang. Bagian kantor dengan 

jumlah 19 orang dengan presentase sebanyak 19%, sedangkan untuk 

sisanya yaitu bagian gudang dengan jumlah 20 orang dengan jumlah 

presentase 20%. Jadi kesimpulannya, karyawan yang bekerja di PT Garis 

Harmoni Surabaya  lebih banyak  yang bekerja pada bagian gudang. 
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A. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT 

Garis Harmoni Surabaya 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.10 bahwa variabel lingkungan kerja 

memiliki nilai signifikasi sebesar 0,542 lebih besar dari taraf kesalahan 

0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,615, maka variabel bebas disiplin kerja 

dikatakan tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa peraturan  atau ketentuan 

yang dibuat oleh perusahaan kepada karyawan PT Garis Harmoni, dalam 

hal ini bisa dikatakan bahwa disiplin kerja tidak akan mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan. Berikut alas an mengapa disiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Karena karyawan PT Garis 

Harmoni beranggapan bahwa disiplin kerja yang sudah mereka terapkan di 

dalam perusahaan terkadang secara sengaja atau tidak sengaja mereka 

pernah melakukan pelanggaran terhadap peraturan sudah dibuat oleh 

perusahaan mengenai disiplin waktu, seperti datang terlambat, tidak masuk 

kerja tanpa keterangan dokter dan, pulang lebih awal. Dalam hal ini, PT 

Garis Harmoni akan memberikan peringatan atau sanksi tegas bagi 

karyawan yang selalu melanggar tata tertib perusahaan karena upaya 

dalam menaati peraturan tidak perlu didasarkan oleh rasa takut atau 

terpaksa akan tetapi, harus adanya kesadaran pada setiap individu. Selain 

itu, karyawan PT Garis Harmoni berpendapat bahwa peraturan yang sudah 

di buat tidak didadalam disiplin kerja apabila karyawan sudah melanggar 
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peraturan yang ada mereka siap bertanggung jawab untuk memperbaiki 

kesalahannya. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil dari penelitian oleh Shannon 

Cecilia Y.Assagaf 
52

 menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 

B. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Pada PT Garis Harmoni Surabaya 

Dan berdasarkan hasil analisis tabel 4.10 bahwa variabel lingkungan 

kerja memiliki nilai signifikasi sebesar 0,428 lebih besar dari taraf 

kesalahan 0.05 dan nilai t hitung sebesar 0,802 dan nilai t tabel sebesar 

1.689, maka variabel bebas K3 dikatakan tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT Garis Harmoni. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkann bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT Garis 

Harmoni. Dalam hal ini menggambarkan bahwa karyawan kurang 

memperhatikan tingkat keselamatan dan kesehatan kerja (K3) maka 

produktivitas kerja karyawan tidak akan menurun. Keselamatan dan 

kesehatan (K3) kerja disini terdiri dari jaminan kesehatan  atau asuransi 

kesehatan dari perusahaan dan perlengkapan keselamatan kerja. Jaminan 

kesehatan yang diberikan oleh PT Garis Harmoni yaitu asuransi BPJS dan 

jaminan kesehatan bagi semua karyawan apabila terjadi kecelakaan kerja. 

                                                           
52

 Shannon Cecilia Y. Assagaf, “Pengaruh Disiplin Kerja dan Semangat  Kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai dinas pendapatan Daerah Kota MANADO” (Jurnal----Universitas 

Sam Ratulangi Manado, 2015), 639 
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Sedangkan perlengkapan yang wajib bagi karyawan saat berada di 

lingkungan kerja seperti pemakaian helm dan sepatu safety.  

K3 dikatakan tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT Garis Harmoni karena mereka berpendapat bawa keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) tidak selalu dibutuhkan oleh karyawan pada saat  

melaksanakan pekerjaanya. Seperti karyawan bagian produksi, hampir 

setiap hari mereka harus bekerja didalam lingkungan yang penuh dengan 

bahan-bahan berat seperti besi agar tidak terinjak langsung oleh kaki akan 

tetapi masih ada karyawan PT Garis Harmoni yang tidak memakai 

peralatan safety saat berada pada lingkungan kerja. sebenarnya pekerjaan 

ini harus benar-benar di perhatikan sesuai dengan prosedur yang sudah di 

berikan oleh perusahaan. Selain itu dalam proses pengelasan dan 

pengecatan besi karyawan sangat dianjurkan untuk memakai alat 

pelindung seperti masker dan kacamata untuk mencegah terjadinya sesuatu 

yang tidak diinginkan akan tetapi masih banyak yang melanggar peraturan 

mengenai K3. Dalam hal ini, menjadi sebuah tantangan khususnya 

karyawan yang berada dibagian produksi karena harus tetap berhati-hati 

dalam menyelesaikan pekerjaanya meskipun diantara mereka masih ada 

yang lalai mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Selain itu 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) tidak hanya di wajibkan bagi 

karyawan produksi akan tetapi bagi semua karyawan PT Garis Harmoni 

baik karyawan yang bekerja di dalam kantor maupun karyawan yang 
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bekerja di bagian produksi. Karena setiap tindakan atau perbuatan yang 

dilakukan oleh karyawan harus disesuaikan dengan peraturan perusahaan. 

Hasil analisis yang menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, 

relevan dengan penelitian yang di lakukan oleh Bella Gloria Ukhsia dkk,
53

 

yang menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak  

pengaruh signifikan  terhadap produktivitas kerja karyawan. 

C. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

PT Garis harmoni Surabaya 

Hasil analisis tabel 4.10 bahwa variabel lingkungan kerja memiliki 

nilai signifikasi sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf kesalahan 0.05 dan 

nilai t hitung sebesar 4,629 dan nilai t tabel sebesar 1.691. Hal tersebut 

memiliki arti bahwa variabel bebas lingkungan kerja dikatakan 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT Garis Harmoni. 

Hasil analisis tersebut menggambarkan lingkungan kerja menjadi suatu hal 

yang bisa membuat produktivitas kerja karyawan menurun. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan merupakan suatu hal yang 

penting. Seperti halnya lingkungan kerja pada PT Garis Harmoni  mereka 

berpendapat bahwa dalam suatu pekerjaan lingkungan kerja memiliki 

kaitan yang sangat erat dengan  sesuatu yang berada disekitar lingkungan 

kerja karyawan saat melakasanakan pekerjaan nya. Misalnya dalam proses 

                                                           
53

 Bella Gloria Ukhsia dkk, Analisis Pengaruh Keselamatan dan Kerja Terhadap Produktivitas 

Karyawan denagn Metode Partial Least Squares, (Jurnal—Vol 14 No.2 Universitas Pertanian 

Brawijaya, 2013) 
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pemotongan besi, setiap hari karyawan harus bekerja dengan lingkungan 

kebisingan yang ditimbulkan oleh suara mesin pemotong besi dan di 

lakukan di dalam suhu ruangan yang panas. Ini merupakan tantangan 

khusus bagi karyawan produksi PT Garis Harmoni untuk meningkatkan 

dan bisa mempertahankan produktivitas kerjanya. 

 Selain itu juga, karyawan juga berpendapat bahwa tempat 

penyimpanan barang bagi karyawan produksi masih belum ada, sehingga 

saat karyawan masuk kedalam lingkungan kerja mereka dapat meletakkan 

barang-barang pribadi seperti tas dan sandal tidak pada tempat nya. Maka 

dari itu, alangkah baiknya PT Garis Harmoni bisa memberikan lemari 

khusus karyawan untuk penyimpanan barang sebelum masuk pada 

lingkungan kerja. Sehingga karyawan tidak merasa khawatir untuk 

menyimpan barang berharga seperti dompet dll. Dan jika dilihat dari 

tempat parkir karyawan peneliti melihat langsung bahwa PT Garis 

Harmoni sudah memberikan tempat parkir yang aman bagi semua 

karyawan, sehingga kendaraan tidak usah diragukan lagi keamanannya 

selama berada pada lingkungan kerja. 

Hasil analisis ini menyatakan bahwa lingkungan kerja karyawan ada 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Sama halnya 

dengan penelitian relevan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 
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karyawan yang dilakukan oleh Donny Andika Putra
54

. Sedangkan menurut 

Sef Afif Setiawan
55

 bahwa lingkungan kerja tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja.  

D. Pengaruh Secara Simultan 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa ketiga variabel 

Independent yaitu disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

serta lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT Garis Harmoni dengan nilai signifikasi sebesar 

0,000 lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 dan F hitung sebesar 7,745  

lebih besar dari F tabel 2,86. selain itu penjelasan dari ketiga variabel 

independent tersebut mampu menjelaskan variabel dependent yakni 

produktivitas kerja sebesar 4,1% dapat dilihat pada tabel 4.12, dan sisanya 

dapat dilihat oleh tabel yang tidak diteliti. 

 Dalam hal ini, sebanyak 95.9% produktivitas dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian. berdasarkan angket yang 

telah diisi oleh responden dan dari hasil analisis peneliti, ada beberapa  

faktor lain yang menyebabkan hal ini bisa terjadi. Dilihat dari tingkat 

disiplin kerja hampir semua karyawan PT Garis Harmoni pernah 

melanggar tata tertib perusahaan seperti datang terlambat akan tetapi ini 

bukan persoalan yang besar bagi karyawan PT Garis Harmoni. Selain itu, 

                                                           
54

 Donny Andika Putra, Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

(Studi kasus PT. REFI CHIMIKAL INDUSTRY),2016 
55

 Sef Afif Setiawan, Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap produktivitas 

Kerja Karyawan dengan Semangat Kerja Sebagai Variabel INTERVENING (Studi kasus PT. Bank 

Tabungan Negara (persero) TBK Syariah Malang),2018 
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dilihat dari tingkat keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang mereka 

terima dari perusahaan bahwa karyawan PT Garis Harmoni memang 

sangat diwajibkan oleh perusahaan untuk memakai alat pelindung kerja. 

Mereka menyadari bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang 

sudah di terima merupakan sebuah kewajiban yang harus di lakukan oleh 

semua karyawan demi keamanan saat berada didalam lingkungan kerja. 

Sehingga perusahaan harus benar-benar memperhatikan Keselamatan dan 

kesehatan kerja karyawan untuk bisa meningkatkan produktivitas kerja 

sesuai dengan target yang sudah ditentukan. Peneliti merasa bahwa 

produktivitas kerja karyawan pada PT Garis Harmoni masih jauh dengan 

harapan perusahaan. Jadi untuk tahun berikutnya diharapkan PT Garis 

Harmoni bisa mencapai targte yang sudah diharapkan sebelumnya. 

Pada penelitian ini, yang akan menjadi pertimbangan guna 

memberikan keterangan mengenai variabel apa saja yang bisa 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, berdasarkan hasil dari 

kuisioner yang sudah di jawab oleh responden, peneliti melihat motivasi 

kerja yang diberikan oleh perusahaan masih kurang maksimal seperti 

memberikan bonus dalam bentuk uang tambahan bagi karyawan yang 

mampu menyelesaikan pekerjaanya sebelum waktu yang sudah ditentukan, 

selain itu perusahaan juga bisa memberikan penghargaan khusus bagi 

karyawan yang sudah setia bekerja pada perusahaan PT Garis Harmoni 

lebih dari 2 tahun, sehingga mereka beranggapan bahwa perusahaan sangat 

memperhatikan kinerja antara karyawan lama dengan karyawan baru. Jadi 
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menurut peneliti variabel motivasi kerja mampu menigkatkan 

produktivitas kerja karyawan PT Garis Harmoni Surabaya walaupun 

dalam penelitian ini tidak mencantumkan variabel motivasi kerja sebagai 

variabel bebas. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan dalam penelitian Pengaruh Disiplin Kerja, 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta Lingkungan Kerja Karyawan 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, ialah 

1. Tidak terdapat pengaruh secara parsial mengenai variabel disiplin 

kerja karyawan PT Garis Harmoni Surabaya dibuktikan dengan nilai t 

hitung sebesar -0,615 dan nilai signifikansi sebesar 0,542. Hal ini 

memiliki arti bahwa disiplin kerja tidak mempengaruhi terjadinya 

produktivitas kerja karyawan. 

2. Tidak terdapat pengaruh secara parsial variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) PT Garis Harmoni Surabaya dibuktikan dengan 

nilai t hitung sebesar 0,802 dan nilai signifikansi sebesar 0,428. Hal 

ini memiliki arti bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3)  

mempengaruhi terjadinya produktivitas kerja karyawan. 

3. Terdapat pengaruh secara parsial variabel lingkungan kerja PT Garis 

Harmoni Surabaya dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4.629 dan 

nilai signifikansi sebesar 0.000. Hal ini memiliki arti bahwa 

lingkungan kerja mempengaruhi terjadinya produktivitas kerja 

karyawan.
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4. Terdapat pengaruh secara simultan variabel disiplin kerja, K3 serta 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT Garis 

Harmoni Surabaya dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 7,745 dan 

nilai signifikan sebesar 0.000. dan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,041 Yang diterangkan bahwa variabel produktivitas kerja dijelaskan 

atau diterangkan sebesar 4,1% oleh variabel disiplin kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja dan 

sisanya di jelaskan oleh variabel yang lain.  

5. Variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan PT Garis Harmoni Surabaya ialah variabel lingkungan 

kerja. Dengan dibuktikannya hasil dari pengukuran secara parsial 

bahwa dari ketiga variabel indepentent yang sangat berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan adalah variabel lingkungan 

kerja. 

B. Saran  

Hasil analisis dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti, yaitu: 

1. Bagi perusahaan PT Garis Harmoni Surabaya 

Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, maka perusahaan 

harus melihat keadaan lingkungan kerja dan perkembangan dari setiap 

karyawan. karena tingkat kenyaman dan kebersihan yang di rasakan 

oleh karyawan sangat menggangu proses berjalannya suatu pekerjaan.  
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2. Peneliti selanjutnya 

Pada penelitian berikutnya, diharapkan untuk memperjelas 

permasalahan yang ada pada perusahaan dan memperluas variabel 

yang akan di teliti seperti menambahkan variabel lain yang 

berhubungan dengan manajemen SDM. Semoga penelitian ini bisa 

memberikan manfaat khususnya bagi manajmen sumber daya manusia.
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